





KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-Nya
Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia 2016, yang telah diselenggarakan pada tanggal 31 Mei
2016 di Hotel Madani Medan Sumatera Utara dengan tema” Sinergi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia
Dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa Berbasis Sumberdaya Alam Sumatera Utara”, dapat
diselesaikan. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam
penyusunan prosiding ini.

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia adalah seminar tahunan yang diselenggarakan oleh
Program Pascasarjana Kimia Departemen Kimia FMIPA USU dan Program Pascasarjana Pendidikan Kimia
Unimed. Melalui seminar ini diharapakan berbagai hasil penenlitian, ide dan pemikiran peneliti di bidang kimia,
praktisi kimia an pendidikan kimia. Seminar ini juga diharapkan dapat menjadi wadah bagi peneliti, akademisi,
pemerintah dan stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran strategis kimia dan pendidikan
kimia dalam upaya mempersiapkan dan meningkatkan daya saing generasi penerus dalam pembangunan bangsa
Indonesia. Makalah yang termuat dalam prosising ini terdiri dari makalah dari keynote Speaker, makalah
utama bidang kimia yang mencakup bidang Kimia Analitik, Kimia Organik dan Anorganik, Kimia Fisik dan
Polimer, Biokimia dan Bioteknologi dan Pendidikan kimia.

Alkhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penerbitan
prosiding ini dan semoga Prosiding ini dapat bermanfaat baik untuk kalangan kimiawan, pengguna ilmu kimia dan

pemerhati pendidikan kimia maupun pembaca lainnya.

Medan, Agustus 2016

Tim Editor




KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA

Salam sejahtera bagi kita semua..

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala karunia dan rahmat-Nya yang telah dilimpahkan
kepada kita semua, sehingga kita dapat bertemu, berbagi pengetahuan dan pengalaman serta berdiskusi dalam
kegiatan Seminar Nasional Kimia tahun2016 ini. Seminar ini diawali dengan alm. Bapak Drs. Rahmat Nauli,
M.SI selaku ketua panitia, untuk itu marilah kita bersama-sama mendoakan almarhum agar dapat diterima disisi
Allah SWT. Amiiin.

Seminar Nasional Kimia ini adalah seminar tahunan yang terselenggara berkat kerjasama Pascasarjana
Pendidikan Kimia UNIMED dengan Pascasarjana Ilmu Kimia dan Departemen Kimia FMIPA USU. Tema
Seminar kita tahun ini adalah “Sinergi riset kimia dan pendidikan kimia dalam meningkatkan daya saing
bangsa berbasis sumber daya alam sumatera utara”. Melalui seminar ini diharapkan dapat terpublikasi
berbagai hasil penelitian, ide dan pemikiran para ilmuwan dibidang kimia, praktisi kimia, pendidikan kimia dan
menjadi media bagi peneliti, pemerintah dan stake holder lainnya untuk bekerjasama dan sharing terkait peran
strategis kimia dan pendidikan kimia dalam upaya mempersiapkan dan meningkatkan daya saing generasi
penerus dalam pembangunan bangsa Indonesia. Unrtuk mencapai tujuan tersebut, panitia telah mengundang para
peneiti, pendidik, mahasiswa, dan pemerhati bidang kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan
tersebut telah ditanggapi oleh hadirnya 150 orang peserta dari berbagai kalangan dimana 89 peserta
mempresentasikan makalahnya. Sebagai pemakalah kunci, Prof. Dr. Toto Subroto, MS (Unpad), Prof. Dr. Ramlan
Silaban, M.Si (UNIMED), Prof. Basuki Wirjosentono, Ph.D (USU), Prof. Dr. Anna Permanasari, M.Si (UPI),
Muhammad Marto Prawiro, MS., Ph.D (ITB/HKI), Abun Lie (PT. Ecogreen Oleochemical), Suwidji Wongso
Ph.D (PT. Angler BioChemLab).

Dengan ucapan yang tulus, panitia menyampaikan terima kasih pada pemakalah kunci, peserta
pemakalah, peserta non pemakalah, juga segenap undangan kami atas peran sertanya dalam seminar ini. Panitia
telah berupaya mempersiapkan sebaik-baiknya, namun apabila terdapat kekurangan pada pelayanan kami, baik
dalam penyediaan fasilitas, penyampaian informasi, maupun dalam memberikan tanggapan, kami mohon
dimaafkan. Akhir kata, kami sampaikan selamat berseminar, kiranya kita semua dapat memperoleh manfaat
bersama dari seminar ini.

Wassalamualaikum Wr.wb.

Medan, Agustus 2016
Ketua Panitia,

Vivi Purwandari, S.Si.,M.Si




SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARANA UNIMED

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa, berkat rahmat dan kasihnya kita dapat mengikuti kegiatan
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia yang diselenggarakan atas kerjasama Pascasarjana Program Studi
Pendidikan Kimia Universitas Negeri Medan dengan PascaSarjana Ilmu Kimia Departemen Kimia, FMIPA
Universitas Sumatera Utara Medan. Kami mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta seminar dan
semoga kegiatan ini memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu kimia dan pendidikan kimia.
Kegiatan seminar ini juga menjadi wadah bagi para akademisi, peniliti, industri, stakeholder, dan para guru
untuk saling dapat bertukar pengalaman dan ilmu. Penyelenggaraan seminar ini begitu penting bagi kami
mengingat Unimed saat ini sedang menuju pada Character Building University yang bersinergi dengan visi
menjadi universitas yang unggul dibidang pendidikan, rekayasa industri, dan budaya.

Senar Nasional Kimia tahun 2016 merupakan kegiatan ilmiah tahunan yang diselenggarakan oleh
Pascasarjana Unimed dan USU, dan pada tahun ini Unimed menadi /ost dalam kegiatan ini. Senar Nasional
Kimia tahun 2016 ini bertema “Sinergi riset kimia dan pendidikan kimia dalam meningkatkan daya saing
bangsa berbasis sumber daya alam sumatera utara”. Kami telah mengundang para peneliti, pendidik,
industri, mahasiswa, dan pemerhati bidang kimia dari berbagai instansi di wilayah tanah air. Undangan tersebut
telah ditanggapi oleh hadirnya 150 orang peserta dari berbagai kalangan dimana 89 peserta
mempresentasikan makalahnya. Kegiatan Seminar ini menghadirkan keynote speaker Prof. Dr. Toto Subroto, MS
(Unpad), Prof. Dr. Ramlan Silaban, M.Si (UNIMED), Prof. Basuki Wirjosentono, Ph.D (USU), Prof. Dr. Anna
Permanasari, M.Si (UPI), Muhammad Marto Prawiro, MS., Ph.D (ITB/HKI), Abun Lie (PT. Ecogreen
Oleochemical), Suwidji Wongso Ph.D (PT. Angler BioChemLab). Saya selaku Ketua/direktur Pascasarjana
Unimed mengucapkan terimakasih yang sebesar- besarnya kepada seluruh panitia yang telah bekerja keras
untuk terselenggarakannya kegiatan Seminar ini.

Akhir kata, semoga apa yang menadi tujuan dan harapan pada kegiatan Seminar Nasional Kimia dan

Pendidikan Kimia ini dapat terwujud.

Hormat Saya,
Direktur Pascasarjan Unimed,

Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd




SAMBUTAN KETUA PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN KIMIA
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Yang saya hormati dan saya muliakan :

Bapak Gubernur Sumatera Utara, Bapak Rektor Universitas Negeri Medan beserta jajarannya, Bapak
Rektor Universitas Sumatera Utara beserta jajarannya, Bapak Walikota Medan, Bapak Kordinator Kopertis
Wilayah I, Ketua Himpunan Kimia Indonesia (HKI), Bapak Ibu Pimpinan PTN/PTS, Dekan dan Wakil Dekan,
Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana, Ketua dan Sekretaris Jurusan, rekan Ketua dan Sekretaris Prodi,
Kepala Laboratorium, para Guru Besar, Bapak Ibu Keynote Speaker, para Pemakalah, mahasiswa S1, S2 dan S3,

Panitia Pelaksana Seminar, peserta para Undangan, para sponsor, serta hadirin sekalian.

Selamat pagi dan Salam Sejahtera untuk kita semua

Segala Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Tuhan atas berkat dan karuniaNya, Seminar Nasional
Kimia dan Pendidikan Kimia Tahun 2016, Selasa tanggal 31 Mei 2016 di Hotel Madani Medan, yang
terselenggara atas kerjasama Program Pascasarjana Pendidikan Kimia UNIMED dengan Pascasarjana Kimia
USU dapat terlaksana dengan baik. Ini tentu tidak luput dari dukungan semua pihak terlebih Rektor UNIMED
dan Rektor USU, Direktur Pascasarjana UNIMED dan Dekan FMIPA USU, sehingga kami Ketua dan Sekretaris
Program Studi beserta mahasiswa-nya melanjutkan niat baik membangun negeri ini dari Sumatera Utara melalui
thema “Sinergi Riset Kimia dan Pendidikan Kimia Dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa Berbasis
Sumber Daya Alam Sumatera Utara”.

Pelaksanaan seminar nasional ini kami lihat sangat mendukung Visi Prodi Magister Pendidikan Kimia
Pascasarjana Unimed “Menjadi program magister pendidikan Kimia yang bermutu dan bergengsi akademis
tinggi untuk membentuk kepribadian, pengembangan ilmu kimia/sains dan pengembangan teknologi”.
Thema seminar ini juga sangat sinergi dengan Roadmap penelitian yang kami susun sebagai aktualisasi dan
penguatan semboyan Unimed sebagai “Character Building University”, karena manusia yang berdaya saing
akan tercipta jika memiliki karakter dan budaya yang baik, dan ini kami kerjakan sesuai motto Unimed
“Kerjakan sesuatu dengan ikhlas dan benar”.

Pada kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih kepada Bapak Gubernur Sumatera Utara, Bapak
Rektor UNIMED, Bapak Rektor USU, Bapak Walikota Medan, Bapak Direktur Pascasarjana Unimed dan Ibu
Dekan FMIPA USU, para Panitia yang sangat gigih, para Pemakalah, para mahasiswa serta hadirin. Terkhusus
ucapan terima kasih kami kepada para Pemakalah Utama : Bapak Muhamad Martoprawiro, M.S., Ph.D. (ITB,
Bandung, Ketua HKI), Prof. Dr. Anna Permanasari, M.Si. (UPI Bandung), Bapak Abun Li (PT Ecogreen
Oleochemical, Batam), Bapak Prof. Dr. Toto Subroto, M.S. (Unpad, Bandung), Bapak Suwiji Wongso, Ph.D (PT
Angler BioChemLab, Surabaya), Bapak Prof. Drs. Basuki Wirjosentono, Ph.D. (USU, Medan), juga kepada para
sponsor. Kami mohon maaf bilamana ada kekurangan dan kesalahfahaman yang kami lakukan. Kami berharap
agar kegiatan Seminar Nasional kerjasama USU dan UNIMED  dapat terlaksana secara berkala dan

kualitasnya semakin meningkat.

Medan, 31 Mei 2016,
Ketua Prodi Magister Pendidikan Kimia,

Prof. Dr. Ramlan Silaban, M.Si.



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Yang saya hormati :

Bapak Gubernur Sumatera Utara, Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara, Bapak Ibu Wakil
Rektor, Dekan dan Wakil Dekan, Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana, Ketua Himpunan Kimia
Indonesia (HKI), Ketua dan Sekretaris Jurusan, Ketua dan Sekretaris Prodi, Kepala Laboratorium, para Guru
Besar, Bapak Ibu Keynote Speaker, para Pemakalah, mahasiswa, Panitia, peserta serta hadirin sekalian yang tidak

dapat saya sebutkan satu persatu.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Patutlah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmatNya, terlaksananya Seminar
Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia Tahun 2016 hari ini Selasa tanggal 31 Mei 2016 di Hotel Madani Medan,
yang terselenggara atas kerjasama Program Pascasarjana Pendidikan Kimia UNIMED dengan Pascasarjana
Kimia USU. Menurut laporan Panitia, ini adalah kegiatan seminar bersama yang kedua dan yang pertama
dilaksanakan tanggal 19 Mei 2015 yang lampau di tempat ini juga. Untuk itu, secara pribadi, saya
menyampaikan Selamat kepada kedua Program Studi atas kegigihannya untuk melaksanakan Seminar Nasional
ini.

Para kimiawan yang saya muliakan, Tema Seminar tahun ini adalah “Sinergi Riset Kimia dan
Pendidikan Kimia Dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa Berbasis Sumber Daya Alam Sumatera
Utara” Kami melihat hal ini sangatlah sesuai dengan kebutuhan pembangunan daerah ini ke depan, terlebih
menghadapi tantangan regional dan global, khususnya MEA yang sudah dimulai. Bapak ibu dosen dan
mahasiswa pascasarjana kimia dan pendidikan kimia sudah selangkah lebih maju untuk memikirkan potensi daerah
kita, terlebih menggali sumber daya alam yang selama ini belum digunakan secara optimal. Melalui seminar ini,
kami berharap, bapak ibu dapat bertukar pikiran untuk mensinergikan hasil-hasil penelitian di kampus dengan
kebutuhan masyarakat dan berkolaborasi dengan stakeholder dan industri.

Bapak Ibu Panitia Seminar, para mahasiswa dan dosen pascasarjana kimia di USU dan UNIMED, kami
melihat bahwa baik thema, makalah para nara sumber utama (keynote speaker), makalah presentasi oral maupun
poster, sudah dikemas dengan bagus dan semuanya mendukung Visi UNIMED “Menjadi universitas yang
unggul di bidang pendidikan, rekayasa industri dan budaya”, khususnya arah pembangunan UNIMED tahun
2017 “Unimed sebagai pusat inovasi pendidikan yang mendukung perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
penjaminan mutu dan pembudayaan produk-produk pendidikan tingkat nasional berbasis riset”.

Bapak, Ibu serta hadirin yang saya hormati, kami berharap agar kegiatan ilmiah tingkat pascasarjana
seperti ini hendaknya dijadikan sebagai budaya akademik terjadwal guna mendukung pencapaian kompetensi
mahasiswa di level 8 ataupun level 9 sesuai KKNI, bahkan sangat berkontribusi pada peningkatan nilai akreditasi
institusi (AIPT) maupun akreditasi program studi merujuk standar yang ditetapkan oleh BAN PT Kemristekdikti.

Akhirnya, saya ucapkan selamat dan terima kasih kepada seluruh Panitia atas terselenggaranya kegiatan ini.

Medan, 31 Mei 2016,
Rektor UNIMED,

Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd.
NIP. 196202031987031002




SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

Assalamualaikum Wr. Wb.

Pertama- tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
berbagai kenikmatan kepada kita sekalian. Salah satu nikmat yang sekarang kita rasakan adalah nikmat
kesehatan sehingga kita dapat menyelenggarakan seminar nasional ini.

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran
kepanitiaan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia 2016 yang telah mempersiapkan terselenggaranya
seminar nasional ini. Adapun dari rancangan kegiatan seminar ini ikut melibatkan pihak-pihak yang tidak saja
berasal dari lingkup akademik tapi juga dari lingkup industri. Hal ini sangat penting untuk saya sampaikan
mengingat Sekolah Pasca Sarjana Ilmu Kimia pada khususnya dan Universitas Sumatera Utara pada umumnya
sedang berupaya untuk menuju National Achievement Global Reach yang merupakan satu langkah dari
program strategis USU dalam mewujudkan visi USU sebagai University of Industry.

Secara khusus perkenankan pula saya sampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. Toto Subroto dari
UNPAD, Prof. Dr. Anna Permanasari dari UPI, Muhammad Marto Prawiro dari ITB yang berasal dari kalangan
akademisi dan Bapak Abun Lie dari PT. Ecogreen Oleochemical dan Bapak Suwidji Wongso dari PT. Angler
BioChemLab yang berasal dari kalangan industri dan telah berkenan menjadi keynote speaker pada seminar
nasional ini.

Seminar nasional dengan tema ”Sinergi Riset Kimia dan Pendidikan Kimia Dalam Meningkatkan
Daya Saing Bangsa Berbasis Sumber Daya Alam Sumatera Utara” tentu saja akan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu kimia dan bidang ilmu terkait lainnya. Pengembangan tersebut tentu saja baik ditinjau dari
sisi materi, penelitian maupun teknologi pembelajarannya dan pembentukan karakter yang mencerminkan sifat-
sifat pada ilmu kimia itu sendiri. Kita telah paham bahwa pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi
akan dicapai manakala pemahaman terhadap ilmu dasarnya sangat memadai. Oleh karena itu penelitian Bidang
kimia dan teknik pembelajaranya perlu dilakukan terus menerus agar aplikasi pada bidang-bidang tersebut dapat
dipahami oleh pembelajarnya. Seminar nasional ini harus mampu mendorong para peneliti dan praktisi
pendidikan bidang kimia untuk dapat meramu bidang ini, sehingga mudah dipahami oleh siswa di dalam kelas,
mampu melakukan penelitian, dan mengimplementasikan terapannya pada teknologi yang sesuai.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam seminar yang diselenggarakan oleh
Pasca Sarjana Ilmu Kimia USU dan Pasca Sarjana Pendidikan Kimia Unimed dengan harapan semoga
memberikan pencerahan bagi kita khususnya yang selalu telibat dalam penelitian, pembelajaran dan aplikasi

bidang Kimia dalam kehidupan kita masing- masing.

Medan, 31 Mei 2016,
Rektor USU,

Prof. Dr. Runtung Sitepu, S.H., M.Hum
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah
dikembangkan dengan Problem Based Learning berdasarkan kurikulum 2013 berstandar BNSP terhadap
tumbuhkembang karakter dan hasil belajar siswa SMA/MA. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI
semester Il SMA Negeri 3 Medan diambil sebanyak 2 (dua) kelompok perlakuan yaitu dengan Bahan ajar kimia
larutan hasil pengembangan dan tanpa Bahan ajar kimia larutan hasil pengembangan Teknik analisa data
menggunakan uji —t. Hasil yang diperoleh: (1) Terdapat perbedaan dignifikan hasil belajar siswa dengan
implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 memberikan hasil
belajar yang lebih baik kepada siswa SMA/MA Kelas XI semester II dibandingkan dengan siswa tanpa
implementasi bahan ajar kimia yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013. (2) Terdapat perbedaan
signifikan perkembangan karakter siswa SMA/MA Kelas XI semester II yang diajarkan dengan implementasi
bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dapat menumbuhkembangkan
karakter siswa SMA/MA Kelas XI semester II yang lebih baik dibandingkan dengan siswa tanpa implementasi
bahan ajar kimia yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 (3) Terdapat hubungan antara karakter
yang terkembang dengan hasil belajar kimia siswa SMA/MA Kelas XI semester II yang dibelajarkan dengan
bahan ajar kimia larutan.

Kata Kunci: Kimia Larutan, Kurikulum 2013, Problem Based Learning, Hasil Belajar, Karakter.

I. PENDAHULUAN

Hingga saat ini masalah pendidikan masih menjadi perhatian khusus oleh pemerintah. Pasalnya Indeks
Pembangunan Pendidikan Untuk Semua atau education for all (EFA) di Indonesia menurun tiap tahunnya.
Tahun 2011 Indonesia berada diperingkat 69 dari 127 negara dan merosot dibandingkan tahun 2010 yang berada
pada posisi 65. Indeks yang dikeluarkan pada tahun 2011 oleh UNESCO ini lebih rendah dibandingkan Brunei
Darussalam (34), serta terpaut empat peringkat dari Malaysia (65). Mengenai masalah pedidikan, perhatian
pemerintah masih terasa sangat minim. Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah pendidikan yang
makin rumit. Kualitas siswa masih rendah, pengajar kurang profesional, biaya pendidikan yang mahal, bahkan
aturan UU Pendidikan kacau. Dampak dari pendidikan yang buruk itu, negeri kita kedepannya makin terpuruk.
Keterpurukan ini dapat juga akibat dari kecilnya rata-rata alokasi anggaran pendidikan baik di tingkat nasional,
propinsi, maupun kota dan kabupaten.

Kebijakan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengimplementasikan kurikulum 2013
sebagai usaha untuk memperbaiki kualitas pendidikan memberi penguatan di dalam pembelajaran kimia,
sehingga akan membawa perubahan dalam kegiatan belajar mengajar. Kurikulum 2013 sudah diimplementasikan
secara bertahap dan terbatas pada tahun pelajaran 2013/2014 di sejumlah satuan pendidikan meliputi SD, SMP,
SMA, dan SMK. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Dalam rangka
mewujudkan manusia Indonesia yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif maka dalam
Permendikbud tentang Standar Proses dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Terkait dengan perbaikan kualitas pendidikan dan pengembangan karakter peserta didik pengadaan
fasilitas belajar yang memadai perlu dilakukan, bahan ajar bermutu merupakan salah satu akses pendidikan dan
fasilitas yang penting dalam menyelenggarakan pendidikan (Hosler, 2011). Dalam hal ini Lee, dkk (2010)
menyatakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui pengadaan materi
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pelajaran yang bermutu. Bahan ajar yang baik harus dapat menyajikan materi pelajaran sesuai dengan tuntutan
kurikulum, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta dapat memfasilitasi siswa
untuk mencapaikompetensi yang telah ditetapkan (Jungnickel; 2009, Jippes ; 2010). Serta Holliday (2002)
mendeskripsikan, terdapat 5 hal yang harus dimiliki oleh buku teks siswa menengah yaitu; (1) isi dari buku dan
informasi yang terkait; (2) penjelasan buku teks harus baik dan masuk akal; (3) tampilan menarik dan dapat
memotivasi siswa untuk belajar; (4)pertimbangan kesesuaian materi yang dihubungkan dengan siswa, sekolah,
komunitas, dan materi pendukung yang dirancang untuk siswa; (5) buku yang dihasilkan oleh guru dibuat oleh
penerbit yang bereputasi.

Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 pasal 20, mengidentifikasi
bahwa guru diharapkan untuk dapat mengembangkan bahan ajar. Harapan ini kemudian dipertegas dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 59 tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 menyatakan:
Kurikulum pada sekolah menengah atas/madrasah aliyah yang telah dilaksanakan sejak tahun ajaran 2013/2014
disebut Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Lebih lanjut ayat 2 menyatakan Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: (a) Kerangka
Dasar Kurikulum; (b) Struktur Kurikulum; (c) Silabus; dan (¢) Pedoman Mata Pelajaran. Hal ini juga diperjelas
pada Pasal 8 yaitu: Silabus sebagaimana dimaksud Pasal 1 ayat (2) huruf ¢ merupakan rencana pembelajaran
pada suatu mata pelajaran yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Oleh sebab itu, guru diharapkan untuk dapat
mengembangkan bahan ajar sebagai acuan pembelajaran dan salah-satu sumber belajar. Hasil penelitian di
Amerika menyimpulkan bahwa sebesar 75% pembelajaran di kelas dan 90% pekerjaan rumah didasarkan atas
buku ajar (Blystone, 2006). Hal ini tidak jauh berbeda dengan kondisi di Indonesia bahwa kebanyakan guru
menggunakan paling tidak satu bahan ajar baik untuk pembelajaran di kelas maupun untuk memberi tugas dan
pekerjaan rumah.

Meningkatkan kualitas pendidikan harus selalu dilakukan terus menerus secara konvensional atau
melalui inovasi. Inovasi pembelajaran sangat diperlukan terutama untuk menghasilkan pembelajaran baru yang
dapat memberikan hasil belajar lebih baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran menuju
pembaharuan. Agar pembelajaran optimal maka pembelajaran harus efektif dan selektif sesuai dengan pokok
bahasan yang diajarkan didalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Situmorang, dkk; 2012). Inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia sangat perlu dilakukan
karena berhubungan dengan peningkatan kualitas lulusan dalam mengisi lapangan kerja bidang kimia
(Machtnes; 2009). Inovasi pembelajaran yang dituangkan di dalam bahan/ bukua ajar sangat penting dilakukan
untuk dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik, peningkatan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
menuju pembaharuan. Inovasi pada buku teks dapat dilakukan dengan mengadopsi teknologi baru untuk
meningkatkan isi, ilustrasi, presentasi dan grafis. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi pengembangan
buku ajar dapat lebih dimaksimalkan dengan penambahan media. Media dapat mewakili apa yang kurang
mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu (Situmorang, dkk; 2013). Pemanfaatan teknologi
informasi untuk pembelajaran juga telah mendorong pergeseran pembelajaran dari pembelajaran konvensional
kepada pembelajaran mandiri sehingga sehingga kesan pemahaman pembelajaran akan lebih lama dipahami dan
di ingat siswa (Tompkins; 2006 dan Montelongo; 2010)

Bahan ajar yang baik tentu saja harus mampu memotivasi siswa untuk belajar. Inovasi yang
dilakukan pada buku ajar dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa dengan adanya ilustrasi gambar, contoh
soal dan pengembangannya yang memanfaatkan teknologi komputer. Dalam kegiatan belajar, motivasi
merupakan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai. Motivasi dan hasil belajar
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi dapat menumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energy untuk melakukan
kegiatan belajar. Jadi motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar siswa. Usaha belajar yang didasari
adanya motivasi yang kuat , dapat melahirkan prestasi belajar yang baik. Selanjutnya, motivasi belajar dapat
dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar, menentukan rangsangan belajar, serta menentukan
ketekunan belajar. Dengan demikian motivasi sangat berperan terhadap keberhasilan belajar siswa.

Perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 membawa dampak terhadap perubahan sumber
belajar yang digunakan di setiap jenjang pendidikan karena terjadinya perubahan komponen dan struktur
(urutan) materi pada kurikulum KTSP beralih seiring berubahnya kurikulum menjadi kurikulum 2013.
Perubahan tersebut mengakibatkan perubahan buku/bahan ajar sebagai sumber belajar sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 2 tahun 2007 yang telah menetapkan buku teks pelajaran yang memenuhi standar
kelayakan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, ada empat ruang lingkup Standar Nasional
Pendidikan (SNP) meliputi standar isi buku , standar proses pendidikan, standar kompetensi lulusan dan tenaga
kependidikan.

Analisis bahan ajar telah dilakukan sebelumnya oleh Esti Munafifah dengan Judul “Pengembangan
Bahan ajar Buku Teks Pelajaran IPA-Kimia SMP/MTs” kelayakan buku teks hasil pengembangan berada pada
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rentang 86-100 % (baik sekali). Demikian juga dengan analisis dan standarisasi yang dilakukan Munte (2011)
terhadap buku ajar kimia SMA kelas X Semester | menunjukan dari lima buku yang dianalisis diperoleh
kelayakan isi masing-masing buku : buku A 64 %, buku B 61 %, buku C, 81 %, buku D 85% dan buku E 80%.
Sehubungan dengan hal itu Hasil penelitian Rizki Kholilah Lubis (2014) menunjukan buku ajar kimia
berdasarkan kurikulum 2013 dapat menolong siswa didalam pembelajaran untuk mencapai kompetensi sesuai
tuntutan kurikulum. Buku ajar sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kegiatan belajar kimia siswa
dengan efektivitas hasil belajar untuk siswa-siswi SMA Negeri 2 Plus Panyabungan sebesar 19,94%, untuk siswa
SMA Negeri 1 Kotanopan sebesar 33,16%, dan untuk siswa SMA Muhammadiyah 2 Medan sebesar 33,68% dan
juga penggunaan buku ajar yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 untuk siswa SMA/MA kelas XI
semester [ efektif terhadap hasil belajar siswa. Dan juga menurut Hendra Gunawan Parulian (2013)”
Pengembangan buku ajar kimia inovatif untuk kelas XI Semester 2 SMA/MA “ menemukan bahwa pengajaran
dengan menggunakan buku ajar kimia inovatif dapat meningkatkan hasil belajar dengan rata-rata 74,24%
sedangkan pemgajaran dengan buku pegangan siswa meningkatkan hasil belajar dengan rata-rata 73%.

Bahan ajar yang berkualitas akan meningkatkan mutu pendidikan dan sumber daya manusia yang berkarakter.
Dari permasalahan tersebut disadari bahwa pengaruh penggunaan bahan ajar merupakan faktor eksternal yang
penting dalam mengembangkan sekaligus meningkatkan hasil blajar kimia siswa maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Implementasi Bahan Ajar Inovatif Kimia Larutan Berdasarkan Kurikulum
2013 Terintegrasi Pendidikan Karakter”

II. METODE

Tempat dan Waktu Pelaksanaan: Penelitian telah dilaksanakan secara bertahap di kota Medan,
Sumatera Utara pada bulan September 2014 sampai Februari 2015.

Populasi dan Sampel. Populasi adalah seluruh guru dan siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Medan.
Sampel penelitian ini dipilih secara acak sederhana (simple random sampling), Sampel dianggap homogen
dengan sampel yang digunakan 80 orang dalam dua kelas eksperimen yaitu: diperoleh satu kelas diberi
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan menggunakan Bahan ajar Kimia Larutan Hasil
Pengembangan (E-1) dan kelas lainnya diberi pembelajaran dengan model Problem Based Learning tanpa
menggunakan Bahan ajar Kimia Larutan Hasil Pengembangan (E-2). Pada pokok bahasan larutan asam basa.
Data penelitian yang diperoleh berupa data karakter terkembang siswa pada observasi saat dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar. Untuk pengujian hipotesis digunakan uji satu pihak menggunakan data sampel
independen T- test.untuk hipotesis I dan II Sedangkan untuk mengetahui hubungan karakter dengan hasil belajar
kimia siswa digunakan analisis korelasi menggunakan program SPSS 17. For Windows.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Standarisasi Bahan ajar Kimia Larutan

Bahan ajar kimia larutan terlebih dahulu distandarisasi menggunakan penilai ahli (Dosen kimia dan
Guru kimia SMA) sehingga dapat dipergunakan sebagai bahan ajar standar dalam proses belajar mengajar dalam
pengajaran. Berdasarkan hasil uji coba bahan ajar kimia larutan kepada dosen dan guru kimia, umumnya
responden mengisi kolom (3) dan (4) yang berarti secara umum responden setuju dengan bahan ajar kimia
larutan standar yang diajukan penulis. Berikut ini merupakan rata-rata yang diperoleh dari uji kelayakan bahan
ajar kimia larutan standar yaitu: (1) Hasil rata-rata yang diperoleh untuk analisis standar kelayakan isi adalah
sebesar 3,66 (2) Hasil rata-rata yang diperoleh untuk untuk analisis standar kelayakan bahasa adalah sebesar 3,74
(3) Hasil rata-rata untuk analisis standar kelayakan penyajian adalah sebesar 3,63 (4) Hasil rata-rata yang
diperoleh untuk analisis standar kelayakan kegrafikaan adalah sebesar 3,69 dan persentase aspek kelayakan isi,
Bahasa, Penyajian dan kegrafikaan rata-rata diperoleh pada kriteria sangat baik yaitu pada kisaran 80% - "100%
yang berarti bahwa isi bahan ajar kimia larutan yang diajukan penulis sudah standard dan valid. Rudzitis (2003)
mengemukakan kualitas dari suatu bahan ajar teks adalah sesuatu yang sangat penting pada pembelajaran sains.
Hasil rata-rata yang diperoleh untuk masing-masing analisis standar kelayakan yang diajukan kepada dosen dan
guru kimia memperlihatkan kesepakatan berada pada kisaran 3,33 — 4,00 yang berarti bahwa dosen dan guru
kimia setuju dengan bahan ajar kimia larutan standar yang diajukan dan tidak perlu dilakukan revisi kembali.
Selanjutnya bahan ajar kimia standar yang telah divalidasi kepada dosen dan guru kimia selain dibuat hard
copynya, juga dibuat dalam bentuk bahan ajar elektronik, dengan harapan bahan ajarelektronik ini dapat
memudahkan siswa dan guru dalam menggunakan bahan ajar kimia serta meningkatkan ketertarikan siswa
untuk membaca bahan ajar kimia yang disajikan dalam bahan ajarelektronik agar dapat mempelajari materi—
materi kimia. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan bahan
ajar kimia yang disajikan dalam bentuk elektronik maka dilakukan penelitian eksperimen ke sekolah.
Berdasarkan hasil analisis data angket standar kelayakan maka diperoleh bahan ajar kimia yang layak dan
sesuai dengan kurikulum 2013.
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2. Deskripsi Data Penelitian Implementasi Bahan ajar Kimia Larutan
2.1. Penilaian kognitif siswa
Kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran dari pretest, posttest untuk kedua kelas. Berikut hasil dari
kemampuan kognitif siswa.
Tabel 1. Kemampuan kognitif siswa

Nilai Eksperimen I Eksperimen I1
Peretest Postest Pretest Postest
Rata-rata 34,57 75,56 34,75 72,54
Std deviasi 13,39 10,83 15,10 8,69
Nilai maksimum 60 90 55 85
Nilai minimum 10 65 5 55

2.2. Uji Pesryaratan Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan data sebagai
syarat awal untuk pengujian statistik lebih lanjut. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf
signifikansi 0,05. Kemudian uji homogenitas data menggunakan wuji Levene Statistic pada taraf signifikansi 0,05.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS /7. For Windows. Hasil yang data yang diuji baik
kelas eksperimen dan kelas sampel diperoleh Normal dan Homogen.

2.3. Keefektifan Implementasi Bahan Ajar Kimia Larutan berdasarkan Kurikulum 2013 pada
Pembelajaran Kimia.
Berdasarkan hasil belajar siswa pada subpokok bahasan yang diajarkan dengan menggunakan bahan
ajar kimia larutan berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter diperoleh sebesar 54,4%.

3. Optimalisasi Peningkatan Hasil belajar Melalui Implementasi Bahan ajar Kimia Larutan pada model
Problem Based Learning

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, melalui pengujian data menggunakan SPSS 17.0 For Windows
diketahui bahwa bahan ajar kimia larutan hasil pengembangan pada model Problem Based Learning
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dimana hasil belajar kimia siswa yang diajar dengan
bahan ajar kimia larutan hasil pengembangan lebih tinggi dari pada hasil belajar kimia siswa yang diajar tanpa
bahan ajar kimia larutan hasil pengembangan dengan harga Sig. (1-tailed) = 0,0195 (tingkat kesalahan 0,0195 %)
lebih kecil dari 0,050 (tingkat kesalahan 5%, tingkat kepercayaan 95%). Harga ini menunjukkan bahwa untuk
tingkat kepercayaan 95% bahwa bahan ajar kimia larutan hasil pengembangan pada model Problem Based
Learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan tingkat signifikansi diyakini
99,98%. Maka diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya Hasil belajar kimia siswa
SMA/MA Kelas XI semester II yang diajarkan dengan implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah
dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 pada model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Problem Based Learning tanpa implementasi bahan ajar
kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013.

Dengan demikian terlihat bahwa penggunaan media bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan
efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rizki Kholilah Lubis
(2014) menunjukan buku ajar kimia berdasarkan kurikulum 2013 dapat menolong siswa didalam pembelajaran
untuk mencapai kompetensi sesuai tuntutan kurikulum. Buku ajar sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan kegiatan belajar kimia siswa dengan efektivitas hasil belajar untuk siswa-siswi SMA Negeri 2
Plus Panyabungan sebesar 19,94%, untuk siswa SMA Negeri 1 Kotanopan sebesar 33,16%, dan untuk siswa
SMA Muhammadiyah 2 Medan sebesar 33,68% dan juga penggunaan buku ajar yang dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 untuk siswa SMA/MA kelas XI semester | efektif terhadap hasil belajar siswa. Hal
ini senada dengan hasil yang diperoleh Mursid (1997) dalam pengembangan buku ajar gambar teknik dengan
mengggunakan rancangan model Dick & Carey, menyimpulkan bahwa buku ajar gambar teknik hasil
pengembangan layak dipakai sebagai sumber belajar untuk mata kuliah gambar teksnik semester I di Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP Medan. Dalam pengembangannya digunakan model pengembangan
pembelajaran Dick & Carey. Dan juga hasil penelitian ini didukung Arif Sholahuddin (2011) dalam
penelitiannya berjudul Pengembangan Buku Ajar Kimia Kelas X Berbasis Reduksi Didaktik: Uji Kelayakan di
SMA Negeri Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa buku ajar layak digunakan karena validitas buku ajar dalam
kategori sangat baik, respon siswa terhadap buku ajar dalam kategori baik dan ketuntasan belajar siswa secara
klasikal mencapai 80,2%. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Hamalik (2003) mengemukakan bahwa belajar
merupakan setiap perubahan yang relatif dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan dan
pengalaman. Jadi belajar bukan suatu tujuan tapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu
siswa akan mendapat pengalaman dengan menempuh langkah-langkah atau prosedur dari proses belajar tersebut.
Maka dari pembelajaran ini, siswa akan dapat semakin memahami segala hal yang dipelajarinya.
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Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter pada model Problem Based Learning sebagai salah
satu alternatif optimalisasi proses pembelajaran kimia yang cukup menarik, aspiratif, inovatif dan efektif. Hal ini
diperlihatkan dari hasil penelitian bahwa implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter pada model Problem Based Learning sangat
signifikan untuk meningkatkan hasil belajar kimia. Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar kimia siswa yang
belajar dengan implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013
terintegrasi pendidikan karakter mendapatkan gain hasil belajar sebesar 0,640 dan gain ternormalisasi siswa
yang belajar tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013
terintegrasi pendidikan karakter adalah sebesar 0,576 pada model Problem Based Learning.

4. Optimalisasi Perkembangan Karakter Siswa Melalui Implementasi Bahan ajar Kimia Larutan pada
model Problem Based Learning

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, melalui pengujian data menggunakan SPSS 17.0 For Windows
kriteria yang berlaku dalam pengujian data menggunakan SPSS 17.0 For Windows. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya Perkembangan karakter siswa SMA/MA Kelas XI semester II
(Toleransi, Demokratis, Percaya Diri Menghargai Prestasi dan Toleransi) yang dibelajarkan dengan
implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 pada model
Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan perkembangan karakter siswa yang dibelajarkan
dengan model Problem Based Learning tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013.

Hal ini sesuai dengan Hasil Studi dari Wongsri, Cantwell, Archer (2002) mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki derajat self-efficacy yang tinggi menunjukkan derajat kepribadian karakter yang tinggi juga. Pada
dasarnya untuk mengembangkan penguasaan konsep dan karakter yang baik dibutuhkan komitmen siswa dalam
memilih belajar sebagai suatu yang bermakna, lebih dari hanya sekedar menghafal, yaitu membutuhkan kemauan
siswa mencari hubungan konseptual antara pengetahuan yang dimiliki dengan yang sedang dipelajari di dalam
kelas. Sehingga diketahui bahwa implementasi bahan ajar kimia larutan berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi
pendidikan karakter dengan model Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar saja, tetapi
juga mampu meningkatkan karakter siswa. Karakter siswa implementasi bahan ajar kimia larutan berdasarkan
kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter dengan model Problem Based Learning ini sedikit lebih baik
dibandingkan tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan
karakter dengan model Problem Based Learning karena dalam proses belajar siswa terlibat langsung dalam
diskusi kelas untuk mengerjakan eksperimen diluar sekolah, mencari informasi melalui alamat website yang
diberikan, mengerjakan tugas mandiri dan kelompok yang diberikan guru. Setiap siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk melakukan hal itu yang diberikan pada saat pelaksanaan pembelajaran.

Selain itu, bagi siswa yang kurang memahami materi pelajaran dapat bertanya langsung dengan rekannya dan
atau berusaha memahami materi pembelajaran sendiri melalui kajian materi yang ada pada bahan ajar atau
alamat website yang diberikan dalam proses pembelajaran serta dapat saling bertukar informasi tentang materi
pelajaran tersebut.

5. Hubungan tumbuhkembang Karakter Dengan Hasil Belajar Kimia Siswa SMA Dengan
Implementasi Bahan ajar Kimia Larutan Pada Model Problem Based Learning

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi maka diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis ketiga diterima untuk karakter Toleransi, Demokratis, Percaya Diri, untuk karakter
Komunikatif dan menghargai prestasi. Artinya Ada hubungan antara karakter yang terkembang dengan hasil
belajar kimia siswa SMA/MA Kelas XI semester II yang diajarkan dengan implementasi bahan ajar kimia
larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 pada model Problem Based Learning.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hargis (dalam, http:/www.jhargis.com). bahwa individu yang
memiliki karakter individu yang tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan
mengatur belajarnya secara efektif; menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya; mengatur belajar dan
waktu secara efisien, dan memperoleh skor yang tinggi dalam sains.Ternyata dalam hal ini memiliki
perkembangan karakter yang baik dipercaya sebagai hal yang penting dalam memperkuat motivasi individu
dalam berprestasi dan memperoleh hasil belajar yang maksimal . Ternyata implementasi bahan ajar kimia larutan
berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter dengan model Problem Based Learning
Memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan karakter siswa dan hasil belajar. Namun pada kelas
eksperimen II (tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan
karakter) karakter dan hasil belajar siswa tidak mengalami penigkatan secara signifikan. Hal ini dikarenakan
karakter yang dimiliki oleh siswa tidak dapat sepenuhnya diwujudkan dan dikembangkan melalui cara belajar
yang menarik seperti halnya pada kelas eksperimen I dengan implementasi bahan ajar kimia larutan berdasarkan
kurikulum 2013. Sehingga mempengaruhi perolehan hasil belajar yang kurang maksimal. Perkembangan
karakter juga kurang terlihat terlihat di dalam kelas hal ini dilihat dari sangat bergantungnya siswa terhadap guru
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di sekolah seperti, pada jam pelajaran kosong karena ketidakhadiran guru di kelas, siswa tidak dapat belajar
secara aktif, mandiri dan efektif dengan membaca bahan ajar atau mengerjakan latihan soal. Siswa yang kurang
memiliki karakter yang baik dan motivasi yang tinggi menganggap bahwa belajar sesuatu yang memberatkan,
dan bukan merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan bagi siswa untuk meningkatkan prestasi di sekolah.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Telah diperoleh bahan ajar kimia larutan kelas XI SMA/MA semester I yang sesuai dengan BSNP dan
kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter yang terdiri dari 4 pokok bahasan yaitu Larutan Asam
Basa, Stoikiometri Larutan, Hidrolisis Garam, Larutan Penyangga.

2. Terdapat perbedaan yang dignifikan hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan implementasi
bahan ajar kimia larutan yang dikembangkan dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar siswa tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan yang dikembangkan pada model Problem
Based Learning.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan perkembangan karakter siswa SMA/MA Kelas XI semester II yang
diajarkan dengan implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan
kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter pada model Problem Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan perkembangan karakter siswa yang diajarkan dengan model Problem Based
Learning tanpa implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah dikembangkan berdasarkan kurikulum
2013 terintegrasi pendidikan karakter

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara karakter yang terkembang (Toleransi, Demokratis, Percaya
Diri, untuk karakter Komunikatif dan menghargai prestasi.) dengan hasil belajar kimia siswa SMA/MA
Kelas XI semester II yang diajarkan dengan implementasi bahan ajar kimia larutan yang telah
dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 terintegrasi pendidikan karakter pada model Problem
Based Learning.

5. Berdasarkan uji peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan larutan asam basa yang di ajarkan
dengan implementasi bahan ajar kimia larutan .SMA/MA kelas XI semester II berdasarkan kurikulum
2013 terintegrasi pendidikan karakter diketahui efektivitas hasil belajar untuk siswa SMA Negeri 3
Medan adalah sebesar 54,4%.
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